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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pemenuhan kebutuhan pakan yang memilki kualitas nutrisi yang 

baik pada saat ini sangat dibutuhkan. Selain kualitas nutrisi, kontinyuitas 

pakan juga perlu diperhatikan. Masalah ini dapat diatasi dengan melakukan 

kombinasi dari beberapa jenis hijauan baik rumput, legum atau limbah 

pertanian. Penggunaan rumput sebagai sumber serat dan sumber energi 

pada ternak ruminansia dapat dikombinasikan dengan penggunaan limbah 

tanaman pertanian. 

Salah satu limbah yang berpotensi digunakan sebagai sumber serat 

adalah limbah jerami jagung. Pada saat musim panen ketersediaan limbah 

jerami Jagung cukup tinggi sehingga bisa dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak ruminansia. Menurut Reksohadiprodjo (1994), jerami jagung 

merupakan sisa dari tanaman jagung setelah buahnya dipanen dan dapat 

diberikan pada ternak, baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk 

kering. Pemanfaatan jerami jagung sebagai pakan ternak telah dilakukan 

terutama untuk ternak ruminansia seperti sapi, kambing, domba. 

Limbah pertanian seperti jerami jagung memiliki potensi limbah 

batang dan daun kering adalah 3,46 ton/ha (Mariyono et al, 2004). 

Berdasarkan data potensi tersebut, maka limbah jerami jagung dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan bagi ternak dan dapat 

dikombinasikan dengan tanaman legum. Bagian limbah dari tanaman 
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jagung yang digunakan yaitu, bagian batang dan daun jagung yang baru 

dipetik maupun yang telah dibiarkan mengering di ladang dan dipanen 

ketika tongkol jagung dipetik. 

Menurut Laksono dan Karyono (2017), jerami jagung memiliki 

karakteristik sebagai pakan ternak tergolong hijauan berkualitas rendah, 

dimana kandungan nutrisi dari jerami jagung yaitu protein kasar 5,56%, 

serat kasar 33,58%, lemak kasar 1,25, abu 7,28 dan BETN 52,32%. 

Kandungan serat kasar yang tinggi menyebabkan rendahnya kecernaan 

limbah tanaman jagung. Upaya untuk mengatasi keterbatasan limbah 

tanaman jagung adalah dengan memberi perlakuan sebelum diberikan 

pada ternak atau melalui proses pengawetan sehingga kandungan  

nutrisinya dapat ditingkatkan. 

Fermentasi jerami jagung adalah salah satu teknik pengawetan 

pakan atau hijauan pada kadar air tertentu melalui proses fermentasi 

mikrobial oleh bakteri asam laktat yang disebut silase dan berlangsung di 

dalam tempat yang disebut silo. Untuk mempercepat pembentukan asam 

laktat dan asetat guna mencegah terbentuknya fermentasi yang tidak 

dikehendaki, serta merupakan suplemen untuk zat gizi dalam pakan perlu 

adanya penambahan additive. 

Biomas berupa limbah tanaman pangan terutama limbah tanaman 

jagung yang telah diawetkan dalam bentuk silase merupakan bahan pakan 

potensial yang dapat dimanfaatkan karena dihasilkan langsung oleh setiap 

petani, sebagai hasil samping usahatani tanaman jagung. 
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Pemanfaatan bakteri asam laktat (BAL) diharapkan dapat 

memberikan peningkatan terhadap kualitas dari silase jerami jagung 

sehingga dapat mendukung produksi ternak sapi potong pada peternakan 

rakyat. Bakteri asam laktat secara otomatis tumbuh dan berkembang pada 

saat dilakukan fermentasi secara alami, tetapi untuk menghindari 

kegagalan fermentasi dianjurkan untuk melakukan penambahan inokulum 

bakteri asam laktat (BAL) yang homofermentatif, agar terjamin 

berlangsungnya fermentasi asam laktat. Hal ini lah yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian mengenai “Aplikasi Inokulan Bakteri Asam Laktat 

Pada Silase Jerami Jagung Sebagai Pakan Sapi Potong Dipeternakan 

Rakyat” ini. 

Rumusan Masalah 

Ketersediaan pakan dalam usaha peternakan sapi potong di 

peternakan rakyat merupakan kendala umum yang dihadapi oleh para 

peternak. Pakan utama ternak sapi potong berupa sumber serat umumnya 

diperoleh dari rumput-rumputan dan leguminosa. Namun, ketersediaan 

sumber serat ini sangat bergantung pada kondisi iklim yang ada 

dilingkungan tumbuhnya. Pada saat musim kemarau ketersediaan sumber 

serat tersebut sangat terbatas, sehingga tida bisa mencukupi kebutuhan 

ternak yang berakibat pada penurunan produktivitass dan kesehatan 

ternak. 

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut ialah dengan memanfaatkan limbah-limbah pertanian yang 
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tersedia. Namun, kualitas dan palatabilitas dari limbah-limbah pertanian 

sangat beragam dan cenderung rendah. Sehingga, perlu pengolahan yang 

tepat sebelum diberikan ke ternak. Metode fermentasi merupakan salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 

palatabilitas limbah pertanian. 

Pengolahan limbah dengan proses fermentasi sangat bergantung 

pada tingginya aktivitas bakteri asam laktat (BAL) atau bakteri 

homofermentatif yang ada pada limbah tersebut. Secara alami, setiap 

sumber serat mengandung bakteri-bakteri homofermentatif, namun dalam 

jumlah yang sedikit, sehingga jika tidak diberikan perlakuan yang tepat 

proses fermentasi dapat dipastikan akan gagal karena aktivitas bakteri 

pembusuk lebih dominan sehingga menghalangi proses fermentasi. Oleh 

karena itu diperlukan penambahan aditif berupa inokulan bakteri asam 

laktat untuk menambah populasi BAL pada proses fermentasi. 

Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kualitas 

silase jerami jagung dengan penambahan inokulan bakteri asam laktat 

serta bahan aditif sumber karbohidrat terhadap pemanfaatan sebagai 

pakan sapi potong di peternakan rakyat. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi bagi masyarakat 

dan sebagai nilai tambah dalam khasanah ilmu pengetahuan khususnya 

dibidang teknologi pengawetan pakan sekaligus sebagai bahan acuan 

untuk peneltian serupa kedepannya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Potensi Jerami Jagung 

Sapi potong merupakan salah satu ternak yang perlu ditingkatkan di 

Indonesia, untuk memenuhi kebutuhan daging dalam negeri. Kebutuhan 

daging di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan tetapi tidak 

diimbangi dengan produksi daging dalam negeri (Rab et al., 2016). 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam usaha pengembangan 

ternak ruminansia adalah pengadaan pakan khususnya pakan serat. 

Kegagalan pengembangan populasi ternak pada suatu wilayah biasanya 

akibat dari kurang memperhitungkan daya dukung pakan yang tersedia. 

Padahal pakan merupakan input terbesar pada sistem peternakan 

(Tanuwiria et al., 2003).  

Beberapa sumber pakan asal limbah tanaman pangan yang 

potensial untuk dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan adalah limbah 

tanaman pangan seperti jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami 

kacang tanah, pucuk ubi kayu, serta jerami ubi jalar (Syamsu, 2018). 

Silase 

Silase merupakan awetan hijauan dalam bentuk segar yang 

disimpan dalam silo pada kondisi anaerob. Suasana kedap udara tersebut 

akan mempercepat kematian bakteri pembusuk dan pertumbuhan bakteri 

untuk membentuk asam laktat (Mugiawati et al. 2013). Tujuan utama dalam 

pembuatan silase adalah untuk mengawetkan hijauan, meminimalkan 
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hilangnya kandungan nutrisi dan menghindari perubahan komposisi kimia 

hijauan (Singh et al. 2015). 

Kualitas silase dicapai ketika asam laktat sebagai asam yang 

dominan diproduksi, menunjukkan fermentasi asam yang efisien ketika 

penurunan pH silase terjadi dengan cepat (Harahap, 2009). Semakin cepat 

fermentasi terjadi, semakin banyak nutrisi yang dikandung silase dapat 

dipertahankan (Schroeder, 2004). Lebih jauh dituliskan pula faktor yang 

mempengaruhi kualitas silase secara umum adalah: kematangan bahan 

dan kadar air, besar partikel bahan, penyimpanan pada saat ensilase dan 

aditif (Rukana et al. 2017). 

Menurut Trisnadewi et al, (2017) silase berasal dari hijauan 

makanan ternak ataupun limbah pertanian yang diawetkan dalam keadaan 

segar (dengan kandungan air 60-70%) melalui proses fermentasi dalam 

silo (tempat pembuatan silase), sedangkan ensilage adalah proses 

pembuatan silase. Yuniarsih dan Nappu (2013) mengutip dari hasil analisa 

Lab. Kimia Pakan Unhas (2012) bahwa kandungan nutrisi jerami jagung 

(daun) adalah protein kasar 5,80%, serat kasar 27,38%, lemak kasar 

2,90% dan abu 20,8.21%. Hidayat (2014) mendapatkan bahwa dengan 

pelayuan yang baik (kadar air hijauan ± 60 %) penggunaan aditif tetes 

dengan level 1 – 3 % maupun katul dengan level 5 – 15 dapat 

mempertahankan karakteristik dan kandungan gizi silase rumput raja 

dibanding penggunaan onggok 5 – 15 persen. 
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Masa Fermentasi 

Proses fermentasi silase memakan waktu sedikitnya 21 hari untuk 

mencapai hasil yang optimal dan terbagi atas 6 tahapan sebagai berikut 

(Schroeder, 2004): 

Fase pertama respirasi aerobik baik hijauan maupun bakteri aerob 

yang menempel pada hijauan berlangsung pada fase ini. Proses respirasi 

yang terjadi pada fase ini menghasilkan air dan panas. Keadaan ini tidak 

dikehendaki karena bakteri aerob menggunakan karbohidrat terlarut 

sehingga akan terjadi persaingan dengan BAL, karena BAL akan 

bertanggung jawab untuk proses fermentasi anaerob selanjutnya. 

Peristiwa penting yang terjadi adalah proteolisis atau pemecahan protein 

hijauan yang mencapai sekitar 50% protein hijauan menjadi asam-asam 

amino, amoniak dan amina. Aktivitas enzim yang bekerja pada proses 

proteolisis ini akan menurun dan berhenti seiring dengan suasana yang 

mulai asam. Fase ini sedapat mungkin harus dilalui secepatnya. 

Fase kedua dimulai ketika semua oksigen sudah habis dipakai oleh 

bakteri aerob. Bakteri asam asetat mulai tumbuh menggunakan 

karbohidrat terlarut dan menghasilkan asam asetat yang berguna menekan 

kapang dan kamir pada awal fermentasi. Bakteri asam asetat akan 

bertahan sampai pH sekitar 5 dan setelah itu mulai menurun jumlahnya. 

Hal ini merupakan pertanda berakhirnya fase kedua yang biasanya 

berlangsung antara 1-3 hari. 
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Pada fase ketiga kehidupan bakteri asam asetat pada fase ini tidak 

sesuai lagi dengan keadaan yang asam dan anaerob, maka jumlahnya 

mulai menurun dan digantikan BAL yang mulai tumbuh dan menghasilkan 

asam laktat. sedangkan pada fase keempat, seiring dengan pertumbuhan 

BAL yang meningkat, maka produksi asam laktat meningkat pula pada fase 

ini. Asam laktat sangat diharapkan pada fermentasi silase untuk menjamin 

preservasi hijauan yang efisien dan harus mencapai lebih dari 60% dari 

total asam-asam organik yang diproduksi. Fase ini merupakan fase yang 

terlama (4-21 hari) dalam proses fermentasi silase dan berlangsung terus 

sampai kondisi asam benar-benar tercapai dan mampu menekan 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk. Hijauan sudah dalam keadaan 

diawetkan pada kondisi tersebut. 

Fase kelima lebih pada evaluasi keberhasilan pembuatan silase. 

Pengamatan pH yang dicapai pada waktu pembuatan silase bukan satu-

satunya indikator kualitas silase atau tipe fermentasi yang terjadi. 

Adakalanya hijauan dengan kadar air yang lebih dari 70% menghasilkan 

fermentasi yang berbeda. Adanya pertumbuhan Clostridium sp. yang 

menghasilkan asam butirat membuat kualitas silase yang dihasilkan 

berbeda. 

Fase keenam yang sangat penting untuk mempertahankan kualitas 

silase yang dihasilkan, karena pembukaan silo (tempat pembuatan silase) 

akan menyebabkan terjadinya kontak dengan udara yang memungkinkan 

pertumbuhan kapang dan khamir. Kondisi ini dapat menyebakan 
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kerusakan BK silase yang cukup tinggi. Sangat diperlukan strategi untuk 

mempertahankan kondisi anaerob dan menghindari kerugian akibat 

kerusakan silase. 

Bahan Aditif 

Proses pembuatan silase perlu untuk digunakan bahan aditif seperti 

dedak padi, tepung jagung, pollard maupun bahan water soluble 

carbohydrate (WSC) lain yang diharapkan dapat menstimulasi fermentasi 

bakteri asam laktat sehingga mempercepat proses ensilase, mencegah 

proses fermentasi sekunder, mempercepat penurunan pH, suplemen untuk 

zat makanan yang defisiensi dari hijauan yang digunakan, semuanya itu 

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas silase (Nahak et al., 2019) 

Penambahan bahan aditif pada silase merupakan sesuatu yang 

esensial dilakukan untuk mendapatkan silase yang berkualitas. Hal ini 

disebabkan bahan pakan yang mengandung kadar protein yang rendah 

dan sebaliknya serat kasar tinggi yang umumnya didominasi komponen 

lignoselulosa (karbohidrat komplek) yang sulit dicerna (McDonald et al., 

2002). 

Secara umum aditif dibagi menjadi 3 kelompok yaitu; 1) stimulan 

fermentasi, 2) penghambat fermentasi (inhibitor) dan 3) tambahan nutrisi 

(nutrien). Penambahan bahan aditif pada silase bertujuan untuk 

mendapatkan fermentasi yang berkualitas, mengurangi fermentasi yang 

tidak diinginkan dan meningkatkan nutrisi silase sehingga dapat 

meningkatkan performa ternak (Schroeder, 2004). Lebih lanjut, Kozelov et 
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al, (2008), mengemukakan bahwa terdapat 5 kategori bahan tambahan 

yang biasa digunakan dalam pembuatan silase, yaitu a) Stimulan 

fermentasi, seperti BAL, enzim, gula, molasses, onggok, dedak padi, 

ampas sagu, pulp kulit jeruk dan bungkil kelapa; b) Penghambat 

fermentasi, seperti asam format, asam laktat, asam mineral, garam nitrit, 

garam sulfit, NaCl, asam klorida, antibiotik, asam sulfat dan formalin; c) 

Penghambat kerusakan aerobik, yaitu untuk meningkatkan stabilitas 

aerobik seperti BAL, asam propionate dan asam benzoate; d) Sumber 

nutrien seperti urea, amonia dan mineral; e) Bahan penyerap seperti jerami 

atau bagas tebu kering. 

Nutrien 

Aditif yang digunakan sebagai nutrien dalam proses pembuatan 

silase umumnya berasal dari sumber karbohidrat yang dapat dimanfaatkan 

diantaranya adalah dedak padi, molases, sumber pati, pulp kulit jeruk dan 

bungkil kelapa (Ridwan et al., 2005). Dengan kondisi yang ada di Indonesia 

peluang untuk mengembangkan teknologi silase sangat didukung dengan 

sumberdaya yang tersedia, dimana bahan-bahan sumber karbohidrat 

dapat diperoleh dengan mudah dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia. 

Penambahan aditif pada silase menyediakan tambahan karbohidrat 

mudah larut untuk dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber 

energi (Handayani et al., 2018), selain itu penambahan aditif dapat 

mempercepat penurunan pH sehingga membatasi pemecahan protein dan 
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menghambat pertumbuhan mikroorganisme aerobik merugikan (Nurmi et 

al., 2018). 

Bahan aditif berupa water soluble carbohydrate (WSC) bisa 

ditambahkan pada proses pembuatan silase dengan tujuan mempercepat 

ensilase. Keberhasilan pada pembuatan silase dipengaruhi oleh 

kandungan WSC, kadar air hijauan yang digunakan, jumlah bakteri asam 

laktat (BAL), dan kadar oksigen (Mufida et al., 2021). Apabila saat ensilase 

berlangsung, terjadi kekurangan WSC, maka dapat menyebabkan BAL 

kekurangan asupan energi untuk pertumbahnnya, sehingga dapat 

menyebabkan kandungan asam laktat menjadi rendah dan penurunan pH 

yang lambat. Maka, untuk menjamin ketersedian kandungan WSC yang 

baik untuk keberhasilan proses ensilase perlu dilakukan penambahan 

bahan aditif (Jasin, 2017). 

Bakteri Asam Laktat (BAL) 

Stimulan fermentasi bekerja membantu pertumbuhan bakteri asam 

laktat sehingga kondisi asam segera tercapai, contohnya inokulan BAL 

merupakan bahan aditif yang paling populer diantara bahan aditif yang 

biasa dipakai karena kemampuannya yang cepat menghasilkan asam 

organik terutama asam laktat (Bolsen et al., 1995) bakteri asam laktat yang 

berfungsi untuk meningkatkan populasi bakteri asam laktat dalam bahan 

pakan. 

Bakteri asam laktat berfungsi sebagai stimulan pada proses 

pembuatan silase yaitu dapat menekan pertumbuhan bakteri pembusuk 
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yang tidak diharapkan ada pada produk silase. Mc Donald et. al. (1991) 

menyatakan bahwa kriteria BAL untuk silase antara lain harus dapat 

tumbuh dengan cepat, mampu bersaing dan mendominasi dari organisme 

lain, memiliki bakteri yang homofermentatif untuk memproduksi secara 

maksimal asam laktat dari gula hexosa, toleran terhadap asam, 

menurunkan pH dengan cepat untuk menghambat aktivitas organisme lain, 

mampu memfermentasi glukosa, fruktosa, sukrosa, fruktan termasuk gula 

pentosa, tidak memproduksi dextran dari sukrosa atau manitol dari 

fruktosa, mempunyai range pertumbuhan pada suhu hingga 5000C, 

mampu tumbuh dalam kandungan bahan dengan kadar air yang rendah 

akibat pelayuan serta bakteri yang digunakan bukan termasuk bakteri 

proteolitik. Lebih lanjut, Dahlanuddin et al. (2007) melaporkan bahwa 

pemberian jerami Jagung yang difermentasi dengan urea dan Bacillus sp. 

dapat meningkatkan konsumsi jerami jagung pada sapi Bali dan jika 

dikombinasikan dengan pemberian konsentrat dapat meningkatkan 

pertambahan berat badan harian sapi Bali sebesar 0,6 sampai 0,7 kg. 

Salah satu penambahan zat aditif sebagai stimulan fermentasi yaitu 

dengan bakteri asam laktat seperti lactobacillus plantarum, pledioccus 

pentosomonas. Proses silase juga memiliki prinsip yaitu menekan bakteri 

yang tidak diinginkan seperti bakteri pembusuk dan meningkatkan jumlah 

bakteri yang diharapkan seperti bakteri asam laktat (Pratiwi, 2010). 

Produk inokulum komersial yang beredar di pasaran sebagian besar 

produksi luar negeri. Indonesia sangat terbuka kesempatan untuk 
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mengembangkan inokulum dengan menggunakan isolat bakteri asam 

laktat lokal. Tingginya keanekaragaman mikroorganisme yang ada di 

Indonesia khususnya BAL sangat memungkinkan untuk ditemukannnya 

isolat potensial melalui skrining yang efektif. Tahap selanjutnya isolat 

potensial tersebut dapat dikembangkan sebagai inokulum silase (Ridwan 

dan Widyastuti, 2001). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya telah diketahui bahwa ada beberapa isolat potensial untuk 

dijadikan inokulum silase seperti Lactobacillus sp., Pediococus sp, dan 

Streptococus sp (Ratnakomala et al, 2006) 

Hipotesis 

Diduga silase jerami jagung yang ditambahkan dengan inokulan 

bakteri asam laktat serta kombinasi molases dan dedak padi sebagai 

sumber karbohirat dapat mempengaruhi kualitas silase serta nilai konsumsi 

pakan dan nutrisi untuk pertambahan berat badan sapi potong. 
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